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Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan aspek kepribadian tokoh utama 

dalam novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini berdasarkan aspek id, ego, 

dan superego; dan (2) menguji kelayakan novel sebagai bahan ajar sastra di SMA 

yang ditinjau dari aspek kurikulum dan aspek bahan ajar sastra. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini. Teknik 

pengumpulan dan analisis data dalam penelitian ini adalah teknik interpretasi. 

 

Berdasarkan kegiatan penelitian, tokoh utama dalam novel Dua Garis Biru karya 

Lucia Priandarini yaitu Dara dan Bima memiliki aspek kepribadian id, ego, dan 

superego. Aspek kepribadian yang paling menonjol dari tokoh Dara adalah aspek 

ego, sehingga tokoh Dara memiliki memiliki kepribadian yang sulit untuk 

mengontrol diri dan ragu-ragu dalam mengambil keputusan, sedangkan aspek 

kepribadian yang paling menonjol dari tokoh Bima adalah aspek id, sehingga 

Bima memiliki kepribadian yang sulit untuk mengontrol diri dan mudah 

terpengaruh lingkungan. Novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini layak 

untuk dijadikan bahan ajar sastra di SMA karena telah memenuhi tuntutan aspek 

kurikulum yaitu sesuai dengan kompetensi dasar 3.9 Menganalisis isi dan 

kebahasaan novel pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XII dan aspek 

bahan ajar sastra di SMA yaitu, (1) konflik dalam novel Dua Garis Biru mudah 

dipahami oleh peserta didik, dan (2) watak tokoh dalam novel mudah dipahami 

oleh peserta didik. 
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